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Abstrak

Cadangan energi fosil terus mengalami penurunan dan konsumsi terus mengalami peningkatan, sehingga
menciptakan energi alternatif dapat menjadi pilihan untuk mengatasi kondisi tersebut. Salah satu energi alternatif
yang sekarang masif dikembangkan adalah biodiesel. Sintesis biodiesel menghasilkan gliserol sebagai produk
samping. Ketika produksi biodiesel mengalami peningkatan, akan diikuti dengan semakin meningkatnya gliserol.
Pengolahan gliserol harus dilakukan untuk menghindari dampak negatif yang ditimbulkan, salah satunya dengan
mengubahnya menjadi produk triasetin. Triasetin sendiri dapat dimanfaatkan sebagai bahan aroma makanan,
pelarut pada parfum, plasticizer untuk resin, dan dapat juga digunakan sebagai zat aditif dalam bahan bakar cair
sebagai anti knocking pada mesin. Tujuan dari kajian ini adalah melakukan reviu dan menganalisis dampak suhu
reaksi dan perbandingan pereaksi pada sintesis triasetin berdasarkan referensi. Hasil kajian menunjukkan bahwa
semakin meningkat perbandingan pereaksi dan suhu reaksi akan diikuti dengan kenaikan konversi produk
triasetin.

Kata Kunci: Gliseol; Konversi; Perbandingan pereaksi; Suhu; Triasetin
Abstract

The depletion of fossil energy reserves, coupled with rising consumption, highlights the need for developing alternative
energy sources as a potential solution to this challenge. One of the alternative energies that is currently being
developed massively is biodiesel. Biodiesel synthesis produces glycerol as a by-product, so when biodiesel production
increases, it will be followed by an increase in glycerol. Glycerol processing must be carried out to avoid the negative
impacts caused, one of which is by converting it into triacetin. Triacetin can be used as a food aroma, a solvent in
perfume, a plasticizer for resin, and an additive in liquid fuels as an anti-knock in engines. This study aimed to examine
and analyze the effect of reaction temperature and reactant ratio on triacetin synthesis based on existing references.
The results showed that the increasing reactant ratio and reaction temperature will be followed by converting
reactants into triacetin.

Keywords: Conversion; Glycerol; Reactant ratio; Temperature; Triacetin

1. PENDAHULUAN

Perkembangan industri otomotif setiap tahun
mengalami peningkatan dan memiliki konstribusi yang
cukup tinggi terhadap perekonomian nasional. Data
Kementerian Perindustrian tahun 2020, nilai investasi
sebesar Rp. 99,16 triliun disumbangkan oleh industri
otomotif dengan total keseluruhan kapasitas produksi
sebesar 2,35 juta unit/tahun. Seiring meningkatnya

industri otomotif, akan diikuti dengan meningkatnya
jumlah kendaraan bermotor yang memerlukan bahan
bakar sebagai penggeraknya. Sementara itu,
persediaan bahan bakar minyak berbasis fosil semakin
mengalami penurunan. Oleh karena itu diperlukan
bahan bakar altenatif sebagai pengganti yang dapat
diperbarui, seperti biodiesel. Biodiesel sendiri dapat
dihasilkan dari minyak nyamplung, minyak jarak, palm
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fatty acid distillate (PFAD), minyak sawit mentah (crude
palm oil), minyak ikan, dan minyak kelapa (Shell
Indonesia, 2023). Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka pemerintah melalui Kementrian Energi dan
sumber Daya Mineral (ESDM) mengeluarkan peraturan
berupa Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral No. 12 tahun 2015 yang menyatakan bahwa
diwajibkan penggunaan biodiesel sebesar 30% dari
total kebutuhan minyak solar pada tahun 2025 sebagai
bauran energi. Kebijakan ini dilakukan sebagai langkah
untuk keamanan energi pada masa yang akan datang.

Tindak lanjut dari peraturan kementerian ESDM
tersebut, maka pemerintah telah membuat road map
pengembangan penggunaan biodiesel ke dalam suatu
milestone biodiesel dengan beberapa acuan sebagai
pijakannya. Acuan awal, investasi dengan kapasitas
tambahan 1,16 juta KL per tahun 2010 yaitu sebesar
sebesar $ 244 juta, dan menargetkan mendapat
kapasitas tambahan sebesar 3 juta KL per tahun pada
tahun 2015. Selanjutnya menjadi $ 632 juta pada tahun
2016 dan target selanjutnya adalah kapasitas biodiesel
sebesar 4,16 juta KL per tahunnya pada tahun 2025
(Blue Print Pengolahan Energi Nasional, 2010).

Pada saat produksi biodiesel mengalami
peningkatan akibat kebijakan pemerintah tersebut,
maka akan diikuti dengan semakin meningkatnya
produksi gliserol yang merupakan produk samping
dari produksi biodesel. Oleh karena itu perlu dipikirkan
teknologi alternatif guna mengolah gliserol menjadi
produk turunannya untuk meningkatkan nilai
ekonomisnya. Langkah yang dapat diambil salah
satunya adalah dengan merubahnya menjadi triasetin.
Triasetin sendiri memiliki banyak manfaat diantaranya
sebagai pelarut pada parfum, bahan aroma makanan,
digunakan sebagai zat aditif dalam bahan bakar cair
sebagai anti knocking pada mesin, serta plasticizer
untuk resin (Nuryoto et al,, 2010).

Secara teoritis triasetin dapat dihasilkan dengan
mereaksikan antara asam asetat dan gliserol seperti
yang tersaji pada Persamaan (1).

C3HgO03 + 3 CH3COOH < C9H1406 (triasetin)+ 3 H20

(1)

Penelitian terkait triasetin telah banyak dilakukan
oleh peneliti, diantaranya oleh Leonardo et al. (2010)

yang melakukan penelitian pada suhu 120°C dengan
waktu reaksi 120 menit, dan variasi konsentrasi katalis.
Hasil penelitian menunjukkan bawa katalis amberlyst-
15 menghasilkan konversi sebesar 100 % dan
selektivitas sebesar 24 9%, dan Kkatalis niobium
phosphate menghasilkan konversi sebesar 100 % dan
selektivitas sebesar 7 %, serta katalis K-10
menghasilkan konversi sebesar 100 % dan selektivitas
sebesar 6%. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh
Balaraju et al. (2010), penggunaan katalis niobic acid
(Nb20s) serta tungstophosphoric acid (TPA). Konversi
tertinggi dihasilkan sebesar 98% dengan selektivitas
98% yang diperoleh pada sistem reaksi yang
menggunakan katalis TPA/Nb20s (25%) dengan massa
katalis sebesar 200 mg, suhu reaksi 120°C, dan
perbandingan reaksi sebesar 1:5 molar. Sementara itu,
penelitian yang dilakukan oleh Jagadeeswaraiah et al.
(2010) menghasilkan konversi tertinggi sebesar 93%,
dengan selektivitas sebesar 17%, yang dicapai pada
waktu reaksi selama 4 jam, suhu 120°C, dan massa

katalis 0,2 gram TPA/Cs2-ZrO2. Hasil berbeda
dilakukan oleh Nuryoto et al. (2022) yang
menggunakan  Kkatalis zeolit alam Lampung
termodifikasi menggunakan HCl 1N. Penelitian

dilakukan pada perbandingan pereaksi 1:3 mol, tetapi
hanya mampu menghasilkan konversi asam asetat
sebesar 27%, dan selektivitas produk utama (triasetin)
sebesar 2,03%, sedangkan sisanya 97,97% masih
berbentuk monoasetin.

Pada dasarnya banyak faktor yang mempengaruhi
agar konversi reaktan dan selektvitas dari reaksi kimia
menjadi lebih tinggi, diantaranya adalah suhu reaksi,
perbandingan reaktan, konsentrasi katalis, dan
kecepatan pengadukan. Pada kajian dilakukan reviu
dan analisis dampak suhu reaksi dan perbandingan
pereaksi pada sintesis triasetin berdasarkan referensi.
Harapannya kajian ini dapat memberikan informasi
kepada peneliti lain yang ingin mengembangkan
triasetin lebih lanjut terutama yang berkaitan dengan
faktor suhu reaksi dan perbandingan pereaksi.

2. BAHAN KAJIAN
Kajian literatur ini difokuskan pada pengaruh suhu
dan perbandingan pereaksi terhadap konversi reaktan

Tabel 1. Pengaruh suhu reaksi pada sintesis triasetin

Jenis

No Rentang suhu reaksi Jenis katalis dan kondisi operasi Referensi
reaktor

Mufrodi, Z

1. 90 dan 100°C Fe203, perbandingan 1:3 Batch dan Shinta,
A.(2020)

2. 80-110°C Katalis homogen dan heterogen . \yfrodiZ et al. (2020)

perbandingan 1:3
3. 60, 75,90, 105, dan 120°C Karbon perbandingan 1:6 Batch Aprll(l;,o./z.(()l)et al.
4. 1100 Zeolit alam klinoptilolit
90-110°C perbandingan 1:3 Batch Nuryoto et al. (2022)
5. 73,79;95;dan 116,21°C Pd-AC, perbandingan 1:7,5 Irradiasi = s N et al. (2023)
microwave
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Tabel 2. Pengaruh perbandingan reaktan pada sintesis triasetin

No Rentang Perbandingan

Jenis katalis dan kondisi operasi

Jenis reaktor Referensi

Pereaksi
1 1:3, 1:6, 1:9 mol gliserol:asam Zeolit alam, suhu 100°C I.radlam Hamzah, D et al.
asetat microwave (2019)
1:6,6; 1:8,9; 1:11,5 mol . o Yanti, N.R et al.
2. gliserol:asam asetat Silika, suhu 90°C Batch (2019)
3 1:4, 1:6, 1:8 mol gliserol : mol H2S04, suhu 100°C Ultrasonik Raemas, A.F. A et
asam asetat al. (2021)
1:3 - 1:9 mol eliserol : asam Resin penukar ion komersial Dowex Reinoso,
4, ' ) asegtat ' Monospher E650C (DowChemi calCo), Batch D.M &D.E,
suhu 100°C Boldrini. (2020)
1:4., 1:8,1:9,1:12.1:15 mol Yetrium oxide, suhu 140°C Batch Uchenna, A.F etal.
gliserol : mol asam asetat (2023)
yang dihasilkan. Kajian dilakukan pada rentang 5 tahun 25
terakhir (2019-2024) dapat dilihat pada Tabel 1 dan ¢ &
Tabel 2. 520 »
3. SINTESIS TRIASETIN 15 .
3.1 Pengaruh Suhu i
Pada dasarnya suhu reaksi berpengaruh pada .- 10 A
pergerakan molekul-molekul zat pada suatu reaksi g
kimia, selain itu juga berpengaruh pada viskositas 5 3
fluida yang terlibat sistem reaksi. Peningkatan suhu *
reaksi akan berdampak pada peningkatan tumbukan 0 i 2 G 3
pada molekul zat yang bereaksi dengan meningkatkan 0 20 40 60 80 100
intensitas tumbukan antar pereaksi (asam asetat dan Waktu reaksi. Menit
etanol) (Nuryoto et al., 2021). Tabel 3 menunjukkan
bahwa konversi reaktan mengalami peningkatan 90 deg. C 100 deg. C e 110deg. C

seiring dengan meningkatnya suhu reaksi. Hal ini
disebabkan karena partikel molekular reaktan akan
semakin aktif untuk bertumbukan, dan dampaknya
terjadi peningkatan laju reaksi. Pada penelitian Satriadi
(2015) dan Silaban et al. (2015) juga menghasilkan
fenomena serupa. Penelitian dilakukan pada rentang
suhu 80-120°C dan 90-110°C. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi kenaikan konversi seiring
dengan semakin tingginya suhu reaksi. Jika dikaitkan
dengan persamaan Arrhenius, pada saat suhu dinaikan,
maka akan diikuti dengan peningkatkan konstanta
kecepatan reaksi dan laju reaksi kimia. Peningkatan
konstanta kecepatan reaksi tersebut berimbas pada
konversi reaktan yang diperoleh, yaitu akan semakin
besar (dapat dilihat pada Gambar 1). Pada penelitian
Silaban et al. (2015), konversi tertinggi dihasilkan yaitu
sebesar 85,304% yang diperoleh pada suhu 110°C.
Hasil yang cenderung serupa juga dihasilkan pada
penelitian Nuryoto et al. (2011). Nuryoto et al. (2011)
melakukan pada rentang 60-100°C dengan Kkatalis
indion 225 Na (3% berat asetat). Nilai konversi
tertinggi yang dihasilkan adalah 41,7% yang diperoleh
pada suhu 100°C dan perbandingan pereaksi 7 gmol
asam setat:gliserol.

Gambar 1. Pengaruh suhu terhadap konversi asam
asetat (Nuryoto et al.,, 2022)

Menurut Hidayati et al., (2021), interaksi antara
reaktan dan katalis meningkat seiring dengan
meningkatnya suhu reaksi. Selain itu, peningkatan suhu
mengurangi viskositas gliserol dan meningkatkan
kelarutannya. Namun, peningkatan suhu lebih lanjut di
atas 110°C menyebabkan penurunan selektivitas
karena berkurangnya aksesibilitas asam asetat, yang
menyebabkan asam asetat menguap (Kulkarni et al.,
2020). Pada kondisi reaksi eksotermis dan kondisi
operasi reaksi telah melebihi titik optimum suhunya,
justru dapat menurunkan kesetimbangan, dan dapat
berakibat konversi asam asetat mengalami penurunan
(Fahri & Suprihastuti, 2016). Hasil pada Gambar 2 juga
dapat menjadi informasi lebih lanjut jika suhu sangat
berpengaruh pada reaksi kimia. Kasus pada penelitian
Setyaningsih et al, (2018) dapat menjadi informasi
tambahkan bahwa ketika suhu operasi dilakukan pada
suhu maksimum katalis yang digunakan yaitu Lewatit
dengan suhu maksimal 120°C. Akibatnya terjadi
penurunan aktivitas katalis. Walaupun memang
banyak faktor yang menyebabkan penurunan katalis
seperti terhambatnya difusi internal di dalam pori-pori
katalis, keasaman dan karakteristik tekstur Kkatalis,
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Tabel 3. Nilai Konversi pada beberapa rentang Suhu

gliserol:asam asetat dengan suhu
60, 75,90, 105, dan 120°C

No | ]Jenis Katalis Kondisi operasi Nilai Konversi Referensi
. . ., | Konversi tertinggi 58% pada suhu
Perbar.ldlngan pereaksi sebesar 1:3 100°C dengan waktu reaksi 180 | Mufro di, Z dan
1. Fe203 mol gliserol:asam asetat pada suhu . o .
o menit sedangkan untuk suhu 90°C | Shinta, A. (2019)
90 dan 100°C
sebesar 49%
Konversi gliserol tertinggi adalah
Katalis 98,85% pada suhu 90°C
Perbandingan pereaksi 1:3 dengan |menggunakan katalis Amberlyst-15 .
2. h(})lmogen dan rentang suhu 80- 110°C dan konversi terendah 84,56% pada Mufrodi, Z (2020)
eterogen o
suhu 80°C dengan menggunakan
katalis silica alumina
Perbandingan pereaksi yang Konversi gliserol tertinggi adalah
3 Karbon digunakan adalah 1:6 volume 78,73% pada suhu 1200C dan Aprilia, A.C

terendah sebesar 36,55% pada suhu
600C

Etal. (2020)

4. Zeolit alam mol gliserol/asam asetat dengan

Perbandingan pereaksi sebesar 1:3

Konversi tertinggi adalah 22,11%

pada suhu 110°C sedangkan untuk | Nuryoto et al.

73,79;95; dan 116,21°C

Lampung a0, N suhu 90°C adalah 13,21% dan suhu (2022)
suhu reaksi 90- 110°C 100°C adalah 17,03%.
. ] Konversi gliserol tertinggi adalah
5 Pd- AC lisefsﬁg;l:ril;l?:;ltlaﬁl I;lr?lsuhu 96,54% pada suhu 116,21°C dan Azmi, N et al.
) & ; 5 terendah sebesar 96,50% pada (2023)

suhu 73,79°C

pengotor yang terkandung di dalam katalis, serta
sintering dari katalis itu sendiri (Kiakalaieh, A.T dan
Amin N.ASS,, 2017).

Konve

Waktu(memt)
Gambar 2. Pengaruh waktu terhadap konversi pada
berbagai Suhu (Zulnazri et al., 2023)

Konversi reaktan selain suhu juga terkadang
dipengaruhi dengan lamanya waktu reaksi. Hasil
penelitian Setyaningsih et al. (2018), nilai konversi
cenderung meningkat seiring dengan lamanya waktu
reaksi dan suhu yang semakin tinggi. Hal tersebut
mengakibatkan energi molekul reaktan meningkat
dengan meningkatnya suhu reaksi (konstanta laju
reaksi juga akan mengalami peningkatan) didukung
dengan waktu reaksi yang cukup. Kondisi ini
berdampak pada peningkatan laju reaksi dan konversi
yang dihasilkan akan semakin tinggi (lihat Gambar 3).
Fenomena peningkatan suhu reaksi tidak selalu

berdampak baik seperti pada penelitian Ramadhan et
al, (2019). Pada saat suhu reaksi ditingkatkan dari
suhu 160-170°C, konversi asam oleat meningkat dari
54,55 menjadi 73,52%. Namun semakin tinggi suhu,
konversi asam oleat hanya sebesar 73,65% (meningkat
0,14% dari konversi pada suhu 170°C (dapat dilihat
pada Gambar 4). Kenaikan suhu reaksi dapat
mempercepat laju perpindahan massa, karena
peningkatan suhu akan berimbas pada peningkatan
koefisien difusivitas, sehingga memungkinkan semakin
banyaknya tumbukan efektif yang dihasilkan.
Peningkatan suhu reaksi yang telah mencapai batas
maksimumnya dan reaksi telah = mencapai
kesetimbangannya, maka peningkatan suhu reaksi
tidak akan berdampak signifikan dan justru
menurunkan konversi. Gambar 5 menunjukkan bahwa
suhu berbanding lurus dengan konstanta laju reaksi.
Peningkatan suhu reaksi berdampak pada peningkatan
konstanta laju reaksi, imbasnya laju reaksi juga akan
semakin cepat, serta konversi akan semakin besar.
Fenomena yang sama juga dihasilkan pada penelitian
yang dilakukan oleh Nuryoto et al. (2010), dengan
katalis Indion 225 Na dan Sari et al. (2015) dengan
katalis Zeolit yang diaktifkan secara alami dan fisik,
serta Amberlyst-15 (Gelosa et al.,, 2003).
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Gambar 3. Hubungan antara konversi gliserol
terhadap waktu pada berbagai suhu (Setyaningsih, L et
al,, 2018)
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Gambar 4. P;engaruh reaksi térhadap konversi asam
oleat (Ramadhan, A.D et al., 2019)

11,0 -
10,5 A
10,0 A
3,5 1
5,0 1
8,5
8,0 -
7,5
7,0 1
£,5 1
5,0

*

-In kr

y=7715.x-12.73

0,0026 0,0027 0,0028 0,0029 0,0030 0,0031

. YT
Gambar 5. Hubungan -In kr data dan 1/T (Nuryoto et
al. 2011)

3.2 Pengaruh Perbandingan Reaktan

Pada Tabel 4 terlihat bahwa semakin besar
perbandingan pereaksi, semakin besar konversi asam
asetat atau gliserol yang dihasilkan. Menurut asas Le
Chatelier, saat ditambahkan mol reaktan, maka reaksi
akan bergeser ke arah produk sehingga asam asetat
yang ditambahkan akan semakin besar dan triasetin
yang dihasilkan pun akan semakin besar. Konsep
tersebut mengindikasikan bahwa nilai konversi akan
semakin besar seiring dengan rasio mol reaktan yang
dinaikan (Yulvianti et al, 2016). Pada penelitian
Hamzah et al. (2019) yang dilakukan pada
perbandingan pereaksi 1:3, 1;5, dan 1:9 mol
gliserol/asam asetat diperoleh konversi tertinggi pada
93,03 %. Hasil ini membuktikan bahwa peningkatan
rasio mol meningkatkan konversi. Tetapi perbandingan
pereaksi yang terlalu tinggi, akan menjadi masalah
berkaitan dengan proses pemisahan antara reaktan

Tabel 4. Nilai Konversi pada beberapa rentang perbandingan pereaksi

No Jenis katalis Kondisi operasi Nilai konversi Referensi
. . Konversi gliserol tertinggi
Perbandingan pereaksi 1:3, 1:6, o/ A Hamzah. D
1. Zeolit alam 1:9 mol gliserol:asam asetat seb.esar 93’0.3 o dlpt?roleh
dengan suhu reaksi 100°C dari perbandingan 1:9 mol etal, 2019
gliserol: asam asetat.
Konversi gliserol tertinggi
Perbandingan pereaksi 1:6.6, sebesar 91% Yanti, N.R
2. Silika 1:8.9, 1:11.5 mol gliserol:asam
asetat dengan suhu reaksi 90°C  diperoleh dari perbandingan Etal., 2019
1:8,9 mol gliserol:asam asetat
. Caa Konversi (Xa) tertinggi
3 H,S0 Pelr _l;a;%llngl?:efoe; le(:rsrt ell'st’t;f’ sebesar 0,040 diperoleh dari Raemas, A.F. A et
' oM aengangsuhu re'aksi 100°C perbandingan 1:8 mol al,, 2021
gliserol:asam asetat
Resin penukar
ion komersial =~ Perbandingan pereaksi 1:3, 1:6, Konversi gliserol tertinggi
4 Dowex dan 1:9 mol gliserol:asam asetat sebesar 99,6% diperoleh dari  Reinoso, D.M &
" Monosphere650 dengan suhu reaksi sebesar perbandingan 1:9 mol Boldrini, 2020
C (DowChemical 100°C gliserol:asam asetat
Co),
Perbandingan pereaksi 1:4 dan Konversi gliserol tertinggi
5 Yttrium oxide 1:15 mol gliserol:asam asetat sebesar 99,49% diperoleh Uchenna, A.F et

(Y203)
140°C

dengan suhu reaksi sebesar

dari perbandingan 1 :15 mol al,, 2023

gliserol:asam asetat
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dengan produk. Perbandingan pereaksi yang semakin
besar berpengaruh pada biaya proses separasi yang
besar pula. Pada penelitian Yulvianti, M et al. (2016),
yang mana konversi tertinggi yang diperoleh sebesar
91,76% (pada rasio reaktan 1:3 mol gliserol/mol asam
asetat), sedangakan untuk perbandingan 1:5 diperoleh
nilai konversi sebesar 86,73%, dan perbandingan 1:7
menghasilkan nilai konversi sebesar 77,47%. Hal
tersebut dapat disebabkan karena semakin besar kadar
asam asetat maka semakin besar juga kadar airnya. Air
dapat menurunkan Kkinerja dari katalis karena akan
menjadi hambatan bagi reaktan untuk mendifusi ke
dalam sisi aktif dari katalisator. Penurunan nilai
konversi seiring dengan meningkatnya jumlah mol
pereaksi juga dialami oleh Yanti N.R et al. (2019)
dimana terjadi penurunan konversi yang diperoleh
ketika rasio ditingkatkan dari 1:8,9 menjadi 1:11,5
yaitu dari 91% menjadi 87%. Hal ini dapat disebabkan
oleh kondisi saturasi pada tingginya rasio mol, sehingga
perubahan yang terjadi tidak signifikan. Pada
penelitian yang dilakukan oleh Gao, X et al,, (2015)
menghasilkan  konversi sesuai teoritis  yaitu
peningkatan perbandingan mol gliserol/asam asetat
dari 1:2 menjadi 1:6 menyebabkan peningkatan
konversi reaktan. Hal ini dikarenakan kelebihan asam
asetat akan menggeser kesetimbangan ke arah produk
sehingga meningkatkan pembentukan monoasetin dan
diasetin.

Pada penelitian Setyaningsih, L et al. (2018), nilai
konversi tertinggi sebesar 73,36%  dengan
perbandingan mol pereaksi sebesar 1:7 pada suhu
100°C sedangkan konversi terendah sebesar 66,91%
diperoleh pada perbandingan mol reagen 1:6. Jadi
secara umum dari referensi yang ada menunjukkan
bahwa semakin tinggi perbandingan pereaksi, maka
jumlah partikel molekul yang berada pada sistem
reaksi semakin banyak, akibatnya partikel-parteikel
tersebut tersusun lebih rapat dibandingkan dengan
senyawa dengan konsentrasi rendah. Efeknya, molekul
reaktan akan semakin sering bertumbukan, sehingga
reaksi yang terjadi akan semakin besar. Analisis

tersebut dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Konversi gliserol pada berbagai perbandingan

molar reaktan

Waktu Konversi gliserol (%)

(menit) 1:6 1:7 1:8
0 0 0 0
15 50,55 56,62 60,12
30 56,80 60,79 65,60
45 58,46 66,44 67,79
60 59,33 66,70 68,73
75 63,45 70,01 73,42
90 66,91 73,36 73,16

Telah dijelaskan pada deskripsi sebelumnya

bahwa peningkatan perbandingan pereaksi tidak selalu
berdampak positif, terbukti dari penelitian mengenai
pembuatan biodiesel yang dilakukan oleh Azhari A. et
al,, (2023). Hasil penelitian menunjukan bahwa ketika
perbandingan reaktan diperbesar, yield yang

dihasilkan mengalami penurunan. rasio mol minyak
dan metanol sebesar 1:15 dengan katalis sebesar 3%
menghasilkan nilai yield yang tertinggi yaitu 69,94%,
tetapi ketika dinaikan lagi perbandingan reaktannya
menjadi mol 1:18 justru nilai yield yang dihasilkan
menurun. Hal ini terjadi karena meningkatknya jumlah
metanol ke dalam sistem reaksi, akan melarutkan
gliserol dan akan terjadi reaksi balik lebih besar
sehingga terjadi penurunan nilai konversi.

Perbandingan pereaksi juga berpengaruh pada
sintesis metil ester, dimana rasio mol reaktan yang
digunakan adalah 60:1 dan 70:1 dengan waktu reaksi
selama 8-24 jam. Pada kondisi ini terjadi peningkatan
yield. Sedangkan pada rasio mol sebesar 50:1 dengan
waktu reaksi 16 jam, nilai yield yang dihasilkan lebih
kecil. Jika dilihat dari data tersebut peran
perbandingan pereaksi lebih dominan dibandingkan
waktu reaksi. Penambahan waktu reaksi tidak akan
mempengaruhi penambahan nilai yield ketika proses
reaksi telah mencapai waktu reaksi yang optimum
yaitu 7-48 jam. Perlu diketahui pula bahwa waktu
reaksi yang semakin cepat, juga mengurangi biaya
produksi (Novalina, P etal., 2015). Jadi yield yang tinggi
dan waktu yang cepat lebih disukai dibanding waktu
yang lama. Nilai pertambahan yield dapat dilihat pada
Gambar 6.

100
3 9%
z ., ——50:1
2 80 —& 601
_ —&—70-]
70
] 16 24

Waktu (jam)
Gambar 6. Pengaruh waktu dan perbandingan
mol terhadap yield (Novalina, P et al., 2015)

Konsep yang perlu diperhatikan bahwa
penggunaan reaktan berlebih (misal asam asetat dalam
asetilasi gliserol) akan mengurangi waktu yang
diperlukan untuk mencapai keseimbangan, serta akan
meningkatkan konversi gliserol. Tetapi peningkatan
lebih lanjut dalam rasio molar tidak menyebabkan
perubahan selektivitas triasetin yang dihasilkan (Azmi,
N etal,, 2023).

4. KESIMPULAN

Suhu reaksi sangat berpengaruh dalam sintesis
triasetin dimana semakin tinggi suhu reaksi yang
digunakan maka kecepatan reaksi akan semakin cepat.
Namun demikian, peningkatan suhu lebih lanjut di atas
titik didih reaktan dan karakteristik dari katalis akan
menyebabkan penurunan selektivitas. Peningkatan
suhu dan rasio molar antara asam asetat:gliserol akan
meningkatkan konversi gliserol yang dihasilkan.
Pereaksi yang mengandung pengotor berdampak pada
pergeseran reaksi ke arah kiri, apalagi jika zat tersebut
mempunyai kelarutan yang baik, maka peningkatan
perbandingan pereaksi dapat menurunkan konversi
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atau yield yang dihasilkan.
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